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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di dua lokasi 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan manajemen risiko di BMT Istiqomah Karangrejo dan BMT 

Harapan Umat Tulungagung telah sesuai dengan teori dan dilaksanakan 

sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh 

masing-masing BMT. Dalam prosesnya kedua lembaga keuangan ini 

untuk meminimalisir terjadinya risiko menerapkan identifikasi dan 

analisis menyeluruh, pengukuran risiko, pemantauan dan pengendalian 

risiko. Oleh sebab itu, kedua lembaga ini dapat dikatakan telah 

menerapkan manajemen risiko dengan baik dan sesuai dengan prosedur. 

2. Kendala yang dihadapi oleh BMT Istiqomah Karangrejo dan BMT 

Harapan umat Tulungagung dalam menerapkan manajemen risiko 

adalah berasal dari faktor eksternal. Dimana ada beberapa nasabah yang 

mengajukan pembiayaan dan ketika pembayaran terjadi masalah gagal 

bayar atau kredit macet. Bahkan di BMT Istiqomah ada nasabah yang 

bangkrut, sehingga tidak bisa membayar pinjamannya. 

B. Saran  

Untuk peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian yang serupa 

dengan objek kajian yang berbeda, misalnya membandingkan manajemen 

risiko yang ada di lembaga keuangan syariah dengan bank konvensional.


